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1. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Kegiatan benchmarking merupakan salah satu strategi penting yang
digunakan oleh perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
daya saing mercka di tingkat global. Secara umum, benchmarking dilakukan
dengan tujuan untuk mempelajari, menitai, dan membandingkan sistem
pendidikan serta praktik terbaik yang diterapkan oleh institusi pendidikan lain
yang lebih maju. Melalui benchmarking, perguruan tinggi dapat
mengidentifikasi kebijakan, metode pengajaran, dan pendekatan yang telah
terbukti  efektif di institusi laim, kemudian mengadaptasi atau
mengimplementasikannya dalam upaya memperbaiki kualitas pendidikan yang
ada. Proses ini memungkinkan perguruan tinggi untuk terus berkembang
dengan mengikuti tren tetbaru di dunmia pendidikan serta memperbaiki
kekurangan yang ada, guna menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan global.

Dalam konteks ini, Program Studi Ekonomi Pembangunan (EP)
Universitas Warmadewa memutuskan untuk  melakukan  kegiatan
benchmarking ke Toyo University yang terletak di Tokyo, Japan. Toyo
University dikenal memiliki sistem pendidikan yang sangat berkualitas dan
telah terbukti efektif dalam berbagai aspek, seperti kurikulum yang berbasis
pada kebutuhan industri dan riset, serta metode pengajaran yang inovatif dan
berbasis teknologi. Dengan mengunjungi Toyo University, Prodi EP
Universitas Warmadewa berharap dapat memperoleh wawasan yang lebih
mendalam mengenai penerapan kurikulum yang efektif, teknik pengajaran
yang dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, serta sistem evaluasi yang
objektif dan relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, Toyo University
juga dikenal memiliki berbagai program internasionzl yang memungkinkan
mahasiswa untuk belajar dalam konteks global, yang menjadi referensi penting
bagi Universitas Warmadewa dalam memperkaya pengalaman belajar bagi
mahasiswarya.

Selain meningkatkan kualitas akademik, kegiatan benchmarking i juga
bertujuan untuk membuka peluang pengembangan kerja sama internasional
yang lebih Ivas antara Universitas Warmadewa dan Toyo University. Ketja
sama ini tidak hanya terbatas pada pertukaran informasi, tetapi juga dapat

mencakup  pertukaran  pelajar, program  penelitian  bersama, serta
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pengembangan proyek-proyek akademik yang dapat memberikan manfaat
kedua belah pihak. Dengan adanya kolaborasi yang erat antara kedua
universitas, Prodi EP Universitas Warmadewa dapat meningkatkan eksposur
internasionalnya, membuka peluang bagi mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman global, dan memperkuat posisi Universilas Warmadewa sebagai
salah satu institusi pendidikan yang berkualitas di tingkat internasional.
Melalui kegiatan benchmarking ini, diharapkan Prodi EP Universitas
Warmadewa tidak hanya mampu meningkatkan kualitas kurikulum dan
pengajaran, tetapi juga membangun jejaring yang kuat dengan institusi
pendidikan internasional lainnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

daya saing universitas di dunia pendidikan global.

b. Maksud dan Tujuan
Berikut adalah maksud dan tujuan kegiatan benchmarking yang dilakukan
oleh Program Studi Ekonomi Pembangunan (EP) Universitas Warmadewa
ke Toyo University, Tokyo Japan.
1) Meningkatkan Kualitas kurikulum
Kegiatan benchmarking bertujuan untuk mempelajari  dan
menganalisis kurikulum yang diterapkan di Toyo University agar
Prodi EP Universitas Warmadewa dapat meningkatkan dan
menyempurnakan kurikulumnya, menjadikannya lebih relevan
dengan kebutuhan industri dan perkembangan global.
2) Mempelajari Metode Pengajaran yang Inovatif
Benchmarking ini juga bertujuan untuk menggali teknik-teknik
pengajaran yang efektf dan berbasis teknologi yang diterapkan di
Toyo University, yang dapat diadaptasi untuk meningkatkan
keterlibatan ‘mahasiswa serta kualitas pembelajaran di Prodi EP
Universitas Warmadewa.
3) Meningkatkan Sistem Evaluasi Pembelajaran
Salah satu tujuan lainnya adalah untuk memahami sistem evaluasi
vang diterapkan di Toyoe University, sehingga Prodi EP Universitas
Warmadewa dapat mengadopsi atau menyesuaikan metode
evaluasi yang lebih objekiif dan scsuai dengan perkembangan

pendidikan terkini,
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4) Memperiuas Kerja Sama Internasional
Kegiatan ini juga bertujuan untuk memperkuat dan memperluas
jaringan kerja sama internasional antara Universitas ‘Wanmadewa
dan Toyo University, baik dalam bentuk pertukaran pelajar,
penelitian bersama, maupun kolaborasi akademik lainnya.

5) Meningkatkan Reputasi dan Daya Saing Internasional
Melalui benchmarking ini, Universitas Warmadewa berupaya
untuk meningkatkan reputasi dan daya saingnya di tingkat
internasional, sehingga dapat menciptakan peluang baru bagi
pcugembangan pendidikan dan kualitas lulusan yang lebih
kompetitif di pasar global.

6) Pengembangan Pengalaman Global Mahasiswa
Kcgiatan benchmarking int juga bertujuan untuk membuka peluang
bagi mahasiswa Prodi EP Universitas Warmadewa untuk
mendapatkan pengalaman belajar dalam konteks internastonal,
yang dapat memperkaya wawasan serta meningkatkan kualitas

sumber daya manusia di masa depan.

2. LAPORAN KEGIATAN

a. Waktu dan Tempat
Kegiatan benchmarking oleh Program Studi Ekonomi Pembangunan (EP)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Warmadewa dilaksanakan pada:
Hari/tanggal : Rabu s/d Minggu, 22 Januari s/d 26 Januari 2025
Tempat : Toya University, Tokyo, Japan.

b. Peserta Kegiatan
Kegiatan benchmarking ini ditkuti olch beberapa peserta, di antaranya
adalah sebagai berikut:
1) Dr. | Dewa Ayu Kristiantari, S.E., M.Si
2) Dr. I Ketut Darma, S.E., M.Si
3) Dr. A.A. Krisna Murti, S.E., M.Si
4) Dr. I Gusti Lanang Putu Tantra, 8.E., M.S1
5) Dr. A.A. Gde Agung Parameswara, S.E., M.Si
6) Dr. Dewa Putu Yudi Pardita, S.E., M.St
7) Anak Agung Sti Purnami, S.E., M.Si.
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9) Dr. I Made Suniastha Amerta, 8.8., M Par.
10) Ni Wayan Diah Kartika Sari, S.E., M.M.
11) Angelica Febbryana Loissa
12) Ni Made Dwi Praduya Paramita

¢. Kesulitan dan Hambatan
Kegiatan benchmarking yang dilakukan oleh Program Studi Ekonomi
Pembangunan (EP) Universitas Warmadewa ke Toyo University mungkin
menghadapi beberapa kesulitan dan hambatan, antara lain adalah sebagai
berikut:
1} Pérbedaan Budaya dan Bahasa
Salah satu hambatan utama yang mungkin dihadapi adalah perbedaan
budaya dan bahasa. Proses komunikasi dan pemahaman terkait materi
yang disampaikan dapat terkendala oleh perbedaan bahasa, terutama
jika peserta tidak fasih dalam bahasa Jepang atau bahasa Inggris yang
digunakan di Toyo University.
2)Waktu yang Terbatas
Dengan durasi kegiatan yang terbatas, yaitu hanya lima hart peserta
mungkir kesu[itan untuk menyerap semua informasi yang dibutubkan
dan mengoptimalkan waktu uniuk mengunjungi berbagai fasilitas atau
berdiskusi dengan pihak yang relevan di Toyo University.
3) Kendala Administratif
Proses administratif terkait izin perjalanan, visa, atau dokumentasi
lainnya mungkin memerlukan wakiu dan perhatian khusus, yang bisa

menambah tantangan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
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d. Hasil Kegiatan

Selain melakukan presentasi dan studi banding di Toyo Umiversity,
kegiatan benchmarking ini juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mengenal lebih dalam budaya Jepang, Salah satn kegiatan yang dilakukan
adalah mengunjungi tempat-tempal tradisional Jepang, sepetti kuil, taman, dan
situs berscjarah yang mencerminkan kekayaan budaya serta nilai-nilai luhur
masyarakat Jepang. Kunjungan ini tidak hanya memperkaya pengalaman
peserta dalam memahami sejarah dan tradisi Jepang, tetapi juga memberikan
wawasan tentang bagaimana budaya tersebut berperan dalam kehidupan
schari-hari, termasuk dalam konteks pendidikan dan pengembangan
masyarakat. Melalui kegiatan ini, peserta tidak banya memperolch
pengetabuan akadcrﬁik, tetapi  juga memperluas wawasan tentang
keberagaman budaya yang dapat memperkaya perspektif mereka dalam

menghadapi tantangan global.

e. Simpuian dan Saran

Kegiatan benchmarking yang dilakukan oleh Program Studi Ekonomi
Pembangunan Fakultas Fkonomi dan Bisnis Universitas Warmadewa ke Toyo
University, Tokyo, Japan, telah memberikan wawasan yang berharga mengenai
sistem pendidikan tinggi, metode pengajaran inovatif, serta sistem evaluasi
yang diterapkan di universitas tersebut. Selain ifu, kegiatan ini juga membuka
peluang kerja sama akademik yang lebih luas, seperti pertukaran mahasiswa
dan penelitian bersama, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta
daya saing Universitas Warmadewa di tingkat global. Naroun, kegiatan ini juga
menghadapi bebetapa tantangan seperti perbedaan bahasa dan budaya,
keterbatasan waktu. Meskipun demikian, manfaat yang diperoleh jauh lebih
besar, terutama dalam hal pemahaman terhadap praktik pendidikan terbaik
yang dapat diadaptasi untuk pengembangan kurikulum dan sistem
pembelajaran di Universitas Warmadewa.

Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan serupa di masa depan, beberapa
hal yang perlu diperhatikan adalah meningkatkan kesiapan peserta dalam hal
keterampilan bahasa, merancang agenda yang tebih tersiruktur agar waktu yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara oplimal, serta menindaklanjuti hasil
benchmarking dengan langkah konkret seperti kerja sama akademik dan

pertukaran pelajar. Sclain itu, hasil dari kegiatan ini sebaiknya disosialisasikan
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lebih luas kepada mahasiswa dan dosen agar manfaatnya dapat dirasakan
secara menyeluruh. Dengan bal ini, Universitas Warmadewa diharapkan dapat
terus berkembang dan semakin dikenal di tingkat internasional khususnya

uniuk Program Studi Ekonomi Pembangunan.

3. PENGUKURAN INDIKATOR KINERJA

i. kualitas kurikulum yang dipelajari:
Salah satu tujuan utama benchmarking adalah mendapatkan wawasan
tentang kurikulum di Toyo University dan melthat bagaimana aspek
terscbut dapat diterapkan di Universitas Warmadewa. Targetnya adalah
mengidentifikasi minimal tiga aspek kuriknlum yang bisa diadaptasi guna
meningkatkan sistem pembelajaran di kampus.

2. implementasi metode pengajaran inovatif:
Pendidikan yang berkuahtas hams selalu bernovasi dalam metode
pengajarannya. Selama benchmarking, kita mempeliajari teknik pengajaran
di Toyo University dan menilai sejauh mana metode tersebut bisa
diterapkan di lingkungan akademik kita. Indikator keberhasilannya adalah
minimal dua metode pengajaran barmu bisa diterapkan dalam proses
pembelajaran di Universitas Warmadewa.

3. penyebarluasan hasil benchmarking:
limu dan pengalaman yang didapatkan dari harus dibagikan agar
manfaatnya lebih Tuas. Oleh karena iti, keberhasilan kegiatan ini juga
diukur dari adanya seminar internal, diskusi akademik, atau publikasi
laporan kegiatan. Targetnya adalah minimal satu seminar internal dan satu
publikas: akademik yang dapat menjadi referensi bagi dosen dan

mahasiswa lainnya.
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f. Lampirap-lampiran

1. Dokumentasi Kegiatan
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recognition as part of
Indenesia’s intangibie

Endek fabric is one of
tndonesia's traditional
fabrics. originating fram
the island of Bali. Endek

{abric has high artistic Cultuta) Haritage or
value Warisan Budaya
Takbanda Indanesia by
UNESCO

Faculty of Economics and Business

The government and
varisus parties are now
increasingly active in
davaloping this woven
fabric industry

+  Endek fabic began to develop i 1975, during the
eign of King Dalem Watwrenggong In Gegel
Klingkung.

- Erxlek fabric then developed around the Klungkug
ares, one of which ks In Sutang Village.

+  In 1985-1995, Endek fabric developed rapidly due 10
gaveriiment support.

« Then in 1996-2012, Engdek fabric expatfienced a
decline due ta the large ameyat of competitlon.
However, in 201%, Endek fabric began to develop
again because of the cheap raw materials snd began
to be In demand a3 a materal for making unifomas,

« Evan in Bali, there has besn an election of Endek
Ambassadars to pregerve this fabric.

- in 2020, Balinese Endek fatwic received international
recoghilion when it was used in the Dier fashion show
In Paris.
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in Paris.
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religious rituals 20sh canmury
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The Endek doth industry Endek cigth i staning 1o b Lotal and internetional Many toursts s inmerested
provides jobs for many in demand by the often use Endek in buying endek clath as
people, from craftsmen 10 International masket baciuse cloth For moderm elothing, souvenirs, as wel as
marketers. of irs uninue motifs and HICIEIENG AE ECONOMK; winessing the
raditional vafue. value. manufachaing pracess.

-

COIIOTY
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Spirisual and Tracitional Mewnings:
Endek cloth has deap s picual value because each motil contalns stordes, symbals, and prayers that are passed down from
generation 10 generalion. These motifs reflect the philosaptty of Balinese Hie, such as harmonious. relationships with ichow
hurmans. the nafural enviconment, and God. This concept is known as T Hits Karans, which means three sources of

" .

.-
! oy
Hurnans with God Hhrmans with Nature Humans with Others
ek i 5 ohenmad 48 an ek o ot 410 ofen The use of Empek ot in
offering in relkgious ceremonies. inwpired by local flera and fauna, community or famlly events
belv:::ﬂh::am mﬂm-tm. showirg ’ma’z"m’“ as ‘shows respect and Jogetherness.

i

Sacred Motifs For Traditional Ceremonies

Patrs (Gringsing) Mot Padma (Lotus) Motlf. Jyrnbolires Penil {Meru) Mollf. Symbolizes
Symbaolizea protection from: purity ahd peacs. oiten used by mountaing as sacred places, used
negalive ensvgly. Usually used in sedigious hesders or Tradmional in1ftsls retated to honoting gods
relnovs coremodies o offerings. Tigrures m Arge ceremonmes. o INCAETONE.

Common motifs for evaryday wear and modern art

by
i ok

Chackered (Comok} Mobt: Mears s P M
balanre and mmplicity, wickely symboiize ‘» ha :
used for everyday wear. relationshap with iatore.

Case Study: Pertenunan Putri

Ayu or Putri Ayu's Weaving,

Blahbatuh, Gianyar

Brief Profile

- Location: Blahbatyh Village, Gianyar, Bah

. Established: 1991

. Focus: Making high-guality traditional Endek
fabrics using the weft ikat technique

- Featured Endek Motifs of Pertenunan Putr)
Ayu
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Caumibente Mo, EDUR 00 TERARNCONTAM "BAK SEAM T
S ke MDA ATkl T KV

= Flora Motifs

Exampie; Jepun Flower (Frangipani)

Meaning: Symbolizes purity and harmony. often used in religious
cefemonies. .

+ Geometric Motifs

Example: Box and line patterns

Meaning: Represents balance and arder in life, ideal for formal
wear.

+ Fauna Motifs

Example: Chickens and birds

Meaning: Refleets the human connection with nature and well
being.

+ Sacred Motifs

Example; Motifs based on religious symbols {Dewa Nawa Sanga)
Mearning: Specifically used in traditionsl rituals to hongr
ancestors.

[T - . —

Future Design Inspiration
. Contemparary Collaboration
Endek-based designs with a modemn
touch for casual wear.
+ Endek elements in interior design
(e.g., pillowcases, curtains, etc.).
.+ Future Trends
Erdek in streetwear.
» Combination of Endek with
wearable technology.

Is not just a fashion Dut & veluable part of the world's culturel  heritage. Each motif has a meening,

history, and philogophy that needs to be preserved. The whole community needs to protect this beauly

from: extinction sc that Its beauty can conthiue 16 be recognized ard enjoyed by future generations and
the world.
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3. Materi Pewer Point Angelica Febbryana Loissa

Subak: Bali's Traditional

Sustainable Agricultural

System and Pillar of the
Local Economy

HISTORY

{ SUBAK AS A SOCIAL & RELIGIOUS ORGANIZATION H

Religious
« Subak also has a spiritual side, where farmers believe

water is a gift from God and must be respected and
taken care of.

« Ceremonies like Melasti and Nyangraye are held to
honor Dewi 5ri, the goddess of rice and fertility, to
ensure good harvests.

B Over time, the Subak system became an important

part of Balinese culture, connecting farming, religion,

and community life.
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2

SUBAK AS A SOCJAL & RELIGIOUS ORGANIZATION 1
soclal Organtzation
g . + The Subak system was created to solve the problem of
rmanaging water in Béli's tilly and mountainous areas.
» Balinese farmers organize themseives Into groups called
tempekan or banjar. )
 The eﬁedi\rén_ess of the system depends on

cooperation and mitual help between farmers in

sharing and maintaining water distributhon,

IR

B k.
%

! SUBAK AS A SOCIAL & RELIGIOUS ORGANIZATION !

Agriculture supports at least 10 religious ceremaonies in
Bali because the materials needed for these ceremonies
come from farming. This is why Subak is considered
religious—it plays & vital role in maintaining the spiritual

and cultural continuity of the Balinese community.

CONTRIBUTIONS OF
SUBAK TO THE ECONOMY

Tourism Industry:

its  natural

19
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CONTRIBUTIONS OF
SUBAK TO THE ECONOMY

Tourism industry:

CONTRIBUTIONS OF
SUBAK TO THE ECONOMY

Agriculture:

+ Subak manages 204 of & icutturai fanc, nng food ity
< In addition, Bali rnce is a d to courtres such as the USA,
Vietnam, Ching, and Australia, and argany ued 2 3t higher

than non organic rice.

CHALLENGES OF SUBAK IN THE MODERN ERA

+ Land Canversion: Many rice fields that were part of the Subak
rigation network are now being converted into hotels, resorts, or
residential complexes, This reduces land for local food progduction
and disrupts the irrigation system dependent on the existing rice
fields.

Overtourism: Overtourism occurs when the number of tourists
LN exceeds the capacity of infrastructure, the environment, or local
commmunities, leading to hegative impacts such as environmental
damage, increased pollution, and a Jower guality of experience for
both visitars and locals.

e
.
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SOLUTIONS?

Doughnut Economics is an economic concept intraduced

by economist Kate Raworth in her book "Doughnut

Economics: Seven Ways to Think Like a 21st-Century
" Economist” {2017)

SOLUTIONS?

The outer cirche [ecological
ceiling) represents  the
anvironmental Hmits  that
must not be exceeded to

The inner circle {social
foundation) reprasents the’
basic standards of living
that must be met for

everyone, such as access to malntain planetary
food, clean water, sustainability, including
education, and healthcare, carbon emmissions,

ecosystem degradation,
biodiversity  loss,  and
averuse of natural
resources. Exceeding these
limits leads to ecological

Failing to mesat these needs
leads to social deprivation,

crises.
SOLUTIONS?

Addrassing Land Conversian:

« Sustainable Land R att The Doughmut Economy supparts

sustainable farming by maintaining the traditional Subak irrigation system,
which is efficient and environmentally friendly, This helps balance the
community's econamic needs with environmental sustainability,

+ Empowering Local Communities: Giving local people more control over thair
land allows them to manage it sustainably, preventing them fram converting
farmiand into commercial properties that would harm the Subak system and
the envirgnment.

« Incentives for Sustainalile Farming: Providing financial support, training, and
rarket access for farmers who use organic methods and maintain the Subak
system ensures that they can continue farming sustainably without having to

‘a sell or develop their fand.
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SOLUTIONS?

Reducing the Impact of Dvertourism:

- Diversifying the fconomy and Sustainable Tourism: Developing alternative
community-based economies that are environmentally friendly, such as
acotourism and cultural tourism, helps preserve nature and local heritage
without damaging the environment.

+ Limiting Visitor Numbers: Managing the number of tourists visiting cultural
sites like Subak rice terraces and charging fees that contribute  to
conservation efforts ensures the local ecosystem can support tourism
without being overwhelmed.

0

SOURCE: EARTH EXPLORE TV

Thank You
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